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PERSEMBAHAN

Karya ini penulis persembahkan untuk:
& Abali Robt dan \Fmak Sa'diyah, pelita dalam setiap gerak_ langkahku
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The youth 1s not one who proud of this father
But fe is the one who proud of fiim self
Prepare your self for the future
To get the happiness in your life

~  Bukanlah seorang pemuda yang mengatakan inilah bapakku

Tetapi seorang pemuda adalah yang mengatakan inilah aku

~ Persiapkanlah dirimu untuk hari yang akan datang tuk

mendapat kesenangan di hari kemudian



KATA PENGANTAR

RO R S 5 (W

Sty 3hally Lol Sl e I ol O ek
B de oy B e o da (Gl G ey a1 O 5T e
ol g ) Ol egrd g aloesl g AV ey
Suatu kcbahagiaan yang tiada terkira, schingga skripsi ini dapat
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baik selama kuliah maupun saat penulisan skripsi. Ibu Hima, yang dengan penuh
ketelatenan memberikan arahan dan bimbingan selama penulisan skripsi.
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penulis selama perkuliahan berlangsung.
Terimakasih kepada seluruh bapak dan ibu dosen yang telah
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yang dengan ketulusan hatinya memberikan fasilitas selama belajar. Dan kepada
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Para ahli mengatakan bahwa hukum peribuan bersifat universal, terdapat
di mana-mana. Friedrich Engels mengatakan, bahwa hukum peribuan merupakan
satu tahapan masyarakat umum. Pernyataan ini memang  nalar, mengingat
keluarga pada waktu itu belum bersifat somah (tetap) sebagaimana sekarang,
sehingga perkawinan secara kelompok membuat garis perbapakan tidak jelas.
Keadaan masyarakat yang menggunakan tatanan semacam ini terdapat pula di
Indonesia. Hal ini terbukti dengan masih adanya sisa-sisa matriarchat di
masyarakat ~ Minangkabau.! ~ Masyarakat Minangkabau  dalam  sistem
kekerabatannya diperhitungkan menurut garis metrilineal (ibu). Seorang ayah
dalam keluarga Minangkabau termasuk keluarga lain, yaitu berada di luar
keluarga anak dan istri, tetapi tetap dalam keluarga ibunya. Sama halnya dengan
anak dari seorang laki-laki akan termasuk keluarga lain dari ayah. Karena itu,
keluarga batih (inti) menjadi kabur dalam sistem kekeluargaan Minangkabau.
Keluarga batih tidak merupakan kesatuan yang mutlak, meskipun tidak dapat
dibantah memegang peran penting juga dalam pendidikan dan masa depan anak-

anak mereka, dan tidak sekedar untuk mengembangkan keturunan.’

' Budi Santoso, ed., Citra Wanita dan Kekuasaan (Jawa), (Yogyakarta: Kanisius, 1992),
hlm.22.

? Koentjaraningrat, ed., Manusia dan Kebudayaan Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1982),
him. 247.



Kesatuan kelompok yang terkecil atas dasar prinsip di atas semandai
(seibu) yang terdiri dari ibu dengan anaknya sebagai pemimpin unit ini, bukan
bapak dari anak-anak, melainkan saudara laki-laki dari seibu, umumnya yang
tertua.  Anak dari saudara perempuannya itu adalah kemenakannya dan oleh
anaknya itu ia dipanggil mamak. Kesatuan ibu anak ini hidup dalam satu rumah
bersama saudara perempuan yang mereka merupakan kesatuan pula. Mereka
tinggal dalam satu rumah yang disebut rumah gadang.”

Meskipun menganut sistem kekerabatan matrilineal, namun dalam sistem
kekuasaan bukanlah penganut matriarkhat. Kekuasaan pada prakteknya dalam
kehidupan sehari-hari dipegang oleh mamak (saudara laki-laki ibu). Laki-laki dan
perempuan mempunyai peran dan kedudukan sendiri-sendiri. Menurut Dawam
Raharja, jika kedudukan laki-laki pada segi lain dipandang rendah dan tidak
berkuasa apa-apa adalah dalam konteks hubungan yang terjadi melalui
perkawinan. Dalam hal ini, orang semandai menurut adat Minangkabau tidak
berkuasa atas anak maupun harta dalam keluarga istrinya. Anak-anaknya berada
dalam kuasa mamak-mamaknya. Sang suami hanya berkuasa dalam keluarga
asalnya sebagai mamak pula dari kemenakan-kemenakannya. Karena itu, jika
bercerai dengan istrinya maka seorang suami keluar dari rumahnya hanya
membawa pakaian yang melekat dalam tubuhnya.*

Perkawinan adat Minangkabau bersifat eksogami, kedua belah pihak atau

salah satu pihak dari yang menikah itu tidak lebur ke dalam kaum kerabat

’ Hanafiah, Tinjauan Adat Minangkabau, (Jakarta: t.p., 1970), him. 26.

“ M. Dawam Rahardjo, ed., Pergulatan Dunia Pesantren: Membangun dari Bawah, (Jakarta:
P3M, 1985), him. 150.



pajangannya. Oleh karena itu, menurut struktur masyarakat tersebut, setiap orang
adalah warga kaum dan suku mereka masing-masing, meskipun telah diikat
dengan perkawinan dan telah beranak-pinak. Anak yang lahir akibat perkawinan
itu menjadi anggota kaum si istri, schingga ayah (suami) tidak perlu bertanggung
jawab terhadap kehidupan anak-anaknya, bahkan terhadap rumah tangga.’

Dalam perjalanan sejarah, sistem kekerabatan matrilineal di Minangkabau
telah banyak mengalami perubahan. Faktor yang telah banyak memberikan
pengaruh dalam perubahan ini adalah ajaran Islam dan kemudian disusul oleh
kehidupan modern sebagai pengaruh dari kebudayaan barat.’®

Perubahan masyarakat yang pada umumnya mengubah masyarakat
agraris menjadi masyarakat industrialis telah pula mengubah pandangan manusia.
Hukum peribuan berganti menjadi hukum perbapakkan, matriarchat berubah
menjadi patriarchat. Marx menamakan perubahan ini sesuai dengan kodrat alam,
dan Engels menamakan perubahan ini sebagai suatu kemajuan sejarah yang
besar. Dari hasil banyak studi menyatakan bahwa munculnya sistem patriarchal
ini pada waktu manusia mulai mengatur hak milik perseorangan. Perkembangan
perkawinan dari bersifat kelompok menjadi perkawinan bersifat somah (bukan
kelompok), menuntut adanya satu bapak untuk identitas anak yang lahir. Identitas
anak yang lahir tidak lagi ditandai oleh yang melahirkan, tetapi ditandai oleh
yang membuahi, yang menurunkan. Hukum ini dimaksudkan untuk mengatur

sistem keturunan dan sistem warisan. Namus setelah adanya perubahan sistem

5 A.A. Navis, Alam Terkembang Jadi Guru, (Jakarta: Grafisi Pers, 1984), hlm. 193.

8 Amir Syarifuddin, Pelaksanaan Hukum Kewarisan Islam dalam Lingkungan Adat
Minangkabau, (Jakarta: Gunung Agung, 1984), hlm. 192.



yang membuahi, yang menurunkan. Hukum ini dimaksudkan untuk mengatur
sistem keturunan dan sistem warisan. Namun setelah adanya perubahan sistem
dalam masyarakat ini peranan kelompok yang memiliki menjadi semakin kuat,
schingga hak milik berubah menjadi kekuasaan. Situasi ini kemudian dianggap
menjadi wajar sesuai dengan kodrat alam, maka terus dijalankan yang lama
kelamaan meningkat dan merendahkan kedudukan perempuan sebagai pribadi
manusia. l'aham ibuisme menempatkan perempuan untuk bertugas dan
bertanggung jawab terhadap kehidupan keluarga, sedangkan laki-laki diberi tugas
di luar rumah untuk mencari penghasilan. Terjadilah pembagian tugas di dalam
keluarga (domestic) dan di luar keluarga (public). Perempuan mendapat peran
domestik dan laki-laki mendapat peran publik. Pembagian peran ini sangat besar
pengaruhnya terhadap keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan,
khususnya keputusan-keputusan dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam
menentukan tatanan kehidupan bermasyarakat atau dalam memecahkan masalah
sosial kemasyarakatan, dominasi masih ada pada kaum laki-laki. Perempuan
jarang, bahkan tidak pernah diajak bermusyawarah dan mufakat dalam
mengambil keputusan.

Agama sebagai pedoman hidup yang paling fundamental bagi manusia
dan memiliki pengaruh fungsional terhadap struktur sebuah masyarakat, oleh
sebagian pengikutnya ditafsirkan sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagai
alat legitimasi terhadap struktur sosial yang menindas perempuan. Dapat
dikatakan, dalam tiga tradisi agama bcsar — Yahudi, Kristcn dan Islam - terdapat

suatu legitimasi paling awal dominasi dan subordinasi laki-laki atas perempuan.




[V,]

Akar paling utama penyebab timbulnya dominasi semacam ini berasal dari dosa
sexis dalam doktrin tentang legend of the fall dan pembantaian Habil oleh Qabil.
Dua kisal i, dalam perspektifs feminisme,  dipandang sebagai sumber  utama
timbulnya stereotip-stereotip patriarchal. Perempuan adalah sumber dosa dan
penggoda pria sehingga terjatuh dalam dosa.®

Agama-agama dunia disebut agama paitriarkhal. Sanday mengatakan
bahwa, perbedaan budaya itu berasal dari kemungkinan perilaku yang berancka
ragam dan hal ini melibatkan proses seleksi atau rancangan peran masing-masing
jenis kelamin untuk mengatur perilaku di antara mereka. Rancangan demikian
membantu  mengarahkan  diri mercka  scbagai laki-laki dan  pcrempuan dan
memecahkan teka-teki manusia yang asasi. Manusia mencari jawaban, dari mana
kita berasal, bagaimana kita sampai di sini, bagaimana yang lain sampai di sini
dan apa yang kita perbuat tentang kekuatan yang berkuasa dalam setiap kategori
ini. Sesuatu yang bertentangan dengan fakta nyata, diterima secara umum, tetapi
seringkali terlupakan bahwa bayi berasal dari perempuan dan alat kelamin
perempuan berbeda dengan alat kelamin laki-laki. Manusia mencari pemecahan
teka-teki perbedaan jenis kelamin dengan memilih bagaimana dan mengapa
perbedaan-perbedaan terjadi, apa yang akan dilakukan terhadap perbedaan

tersebut dan bagaimana keduanya harus berhubungan dalam lingkungannya.’

¥ Zakiyuddin Baidhawy, Wacana Teologi Feminis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him.

Vii-ix.

’ Sandy, Peggy Reves, Female Power and Mal: Dominace on the Origins of Sexual

Inequality, (London: Cambridge University Press, 1981), hlm. 3-4, dalam Arvin Sharma (ed.),
Perempuan dalam Agama-agama Dunia, (Jakarta: Ditperta Depag R, CIDA, McGill-Project, 2002),
hlm. 6-7.



Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa Minangkabau adalah suatu
wilayah yang menganut sisitem kekerabatan matrilineal yang memandang
lebily scorang perempuan. apabila dikaitkan dengan pemikiran Abdul Karim
Amrullah, sebagai seorang pembaharu di wilayah tersebut, dapat dikatakan
berlentangan dengan budaya yang ada. ‘l'ernyata pandangannya lebih bersifat
patriarkhi yang memandang posisi laki-laki lebih unggul dari perempuan
sebagaimana tersebut dalam naskah Cermin Terus.

Cermin terus adalah salah satu dari kitab fikih dan sastra lama di
karang oleh Abdul Karim Amrullah yang di dalamnya menjelaskan secara
panjang lebar mengenai perempuan. Sepengetahuan penulis naskah tersebut
belum pernah dibahas atau diteliti secara rinci oleh peneliti lain. Maka dari itu,

naskah Cermin Terus menarik untuk diteliti.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berbicara mengenai perempuan merupakan suatu hal yang selalu
menarik untuk dikaji, karena dari zaman ke zaman, dari tempat ke tempat, dan
dari kelas ke kelas yang lain selalu berbeda, sehingga dengan adanya proses
keyakinan seharusnya pria dan wanita diharapkan dapat berfikir dan bertindak
sesuai dengan ketentuan dan budaya tempat mereka berada, yakni bahwa salah
satu faktor yang menentukan keyakinan berfikir dan bertindak, terletak pada
doktrin teologis agama.

Agama sebagai pedoman hidup yang paling fundamental bagi manusia
mempunyai pengarth fungsional terhadap struktur sebuah masyarakat.
Sebagaimana dalam budaya Materilineal di Minangkabau yang tertuang

dalam naskah Cermin Terus. Karena itu, masalah pokok yang akan dibahas



dalam skripsi ini adalah pandangan Abdul Karim Amrullah tentang
perempuan dalam naskah Cermin Terus. Kajian ini difokuskan terhadap
permasalahan perempuan, untuk itu mengenai permasalahan tersebut akan
diarahkan melalui pertanyaan-pertanyaan schagai berikut:

1. Bagaimana setting kehidupan Abdul Karim Amrullah ?

2. Bagaimana latar belakang penulisan naskah Cermin Terus ?

3. Bagaimana wacana perempuan dalam naskah Cermin Terus ?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pengkajian terhadap Cermin Terus ini bertujuan mengungkapkan:

1. Untuk mengatahui bagaimana latar belakang kehidupan Abdul Karim
Amrullah tentang perempuan dalam naskah Cermin Terus

2. Untuk mengetahui bagaimana latar belakang penulisan naskah Cermin
Terus.

3. Untuk mengetahui bagaimana wacana perempuan dalam naskah Cermin
Terus.

Adapun penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai
berikut: Dapat memberikan informasi dan memperluas cakrawala pengetahuan
mengenai nilai-nilai ajaran yang terkandung dalam naskah Cermin Terus
untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari bagi para pembaca, mengenai
konsep perempuan yang terdapat di dalamnya. Menambah kepustakaan dan
mempermudah bagi peneliti berikutnya yang tertarik dengan permasalahan

perempuan, khususnya yang terkait dengan pernaskahan.



D. Tinjauan Pustaka

Cermin Terus merupakan kitab fikih dan karya sastra lama yang
keberadaannya dalam konteks yang lebih kecil, termasuk sastra kitab. Dalam
kedudukannya scbagai suatu ciptaan kitab fikih dan sastra Mclayu, karya tersebut
telah menarik perhatian beberapa peneliti. Sejumlah karya yang berkaitan dengan
masalah tersebut, diantaranya adalah :

Bukunya Hamka, Ayahku,'"’ menjelaskan bagaimana riwayat hidup Abdul
Karim Amrullah dan perjuangan kaum agama di Sumatera, yang di dalamnya
dijelaskan sedikit mengenai teks Cermin Terus ‘“pandangannya tentang
perempuan’.

Tesis yang ditulis oleh Afrizal, Konstruksi Gender “Studi Feminisme

» ' menjelaskan

terhadap Sistem Matrilineal di Minangkabau Sumatera Barat
bagaimana proscs muncul dan beroprasinya sistem matrilineal di Minangkabau
Sumatera Barat, kostruksi jender dalam idiologi adat dan Islam di Minangkabau,
dan rekonstruksi jender dalam perspektif feminis.

Kemudian Skripsi yang ditulis oleh Noor Chasanah Amalia, Citra
Perempuan dalam Serat Panitisastra,'* menjelasakan bagaimana citra perempuan

dan kedudukannya dalam serat tersebut, dan bagaimana pandangan jender islam

terhadap citra perempuan yang terganbar dalam naskah tersebut.

' Hamka, Ayahku (Jakarta; Umminda, cet. Ke-empat, 1982).
"' Afrizal, Konstruksi Gender “Studi Feminisme terhadap Sistem Materilineal di
Minangkabau Sumatera Barat”, (Yogyakarta: Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga, 2005). Tesis ini
belum diterbitkan.

"2 Noor Chasanah Amalia, Citra Perempuan dalam Serat Panitisastra, Analisi Gender Islam,
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2004). Skripsi ini belum diterbitkan.



Endah Jubaidah, Saham H. Abdul Karim Amrullah dalam Pembaharuan
Islam di Minangkubuu 1906-1945."" Skripsi ini menjclaskan bagaimana kondisi
umum Minangkabau yang meliputi kondisi sosial, kondisi keagamaan dan
kondisi pendidikannya. Biografi Abdul Karim Amrullah yang meliputi latar
belakang keluarga, pendidikan serta keperibadiannya, dan kiprahnya dalam
pembaharuan Islam di Minangkabau baik de;larn bidang keagamaan maupun
dalam bidang pendidikan.

Penelitian ini akan melanjutkan penelitian sebelumnya, terkait tokoh
Abdul Karim Amrullah, melalui naskah karyanya. Yakni naskah Cermin Terus,

yang belum diteliti oleh peneliti lain secara lebih mendalam.

E. Landasan Teori

Pengkajian terhadap Cermin Terus ini ditujukan untuk menyajikan
teksnya dalam bentuk suntingan dan mengungkapkan pandangan Abdul Karim
Amrullah tentang perempuan yang terkandung di dalamnya, terkait dengan teks
lain sebagai' pendukungnya.

Permasalahan penelitian ini menyangkut dua bidang dan berbagai macam
tanggapan pembaca. Untuk mendeskripsikan masalah ini diperlukan landasan
teori dari dua bidang ilmu, yaitu ilmu sastra dan ilmu filologi. Hal ini perlu
ditegaskan karena dalam menangani teks karya sastra, kedua bidang ilmu tersebut
menunjukkan sikap yang saling bertentangan. Ilmu sastra memandang teks dari

segi karakternya yang konstan, utuh dan bulat. Sedangkan ilmu filologi

13 Endah Jubaidah, Saham Abdulkarim Amrullah dalam Pembaharuan Islam di Minangkabau
1906-19435, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 1999). Skrpisi ini belum diterbitkan.
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cenderung memperhatikan (eks karya sastra dari karakternya yang tidak stabil
dan berubah sesuai dengan perkembangan berpikie pembaca. Kalau dalam
dinlog terjudi penyesuaian  dimensi makna antara pembicara dengan lawan
bicaranya, maka pada waktu teks dibaca juga terjadi penyesuaian makna antara
teks dengan pembacanya.'> Sebagaimana suatu langkah pembaca memberikan
makna terhadap karya sastra yang dibacanya dan kemudian memberikan reaksi
atau tanggapan terhadap ks itu, maka digunakan teori analisis resepsi sastra.
Suatu karya sastra baru bermakna penuh dalam hubungannya dengan karya sastra
lain,"® apabila karya sastra tidak lahir dalam situasi kosong artinya sebelum karya
sastra itu dicipta, terdapat konstruksi budaya sebagai peristiwa yang
mendahuluinya.

Analisis teks tidak bisa terlepas dari analisis sastra, dan begitu pula
sebaliknya. Hal ini berarti filologi memerlukan ilmu bantu, misalnya sastra.'’
Dengan interpretasi teks yang berguna bagi pemahaman sastra akan membantu
kita mengetahui pesan teks, yaitu sejumlah tanda yang menunjukkan kepada arti-
arti.'® Suatu teks itu penuh makna hanya karena mempunyai struktur tertentu,

suatu kerangka yang menentang dan mendukung suatu bentuk, tetapi juga karena

' A. Teeuw, Sastra dan llmu Sastra, Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984),
him. 250-252.

5 Ibid, hlm. 123.
18 Ibid, hlm. 65.

'7 Siti Baroroh Barnied, Sulastin, dkk, pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: BPPF Fak
Sastra UGM, 1994), him. 27.

'8 Jan Van Luxenburg, Pengantar llmu Sastra, (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 94.



teks itu berhubungan dengan teks lain.'” Ial itulah yang discbut intertekstualitas.
Intertekstualitas atau hubungan antar teks diperlukan dalam studi sastra, untuk
memperjelas makna sebagai karya sastra, dan memudahkan pemahaman makna
sastra serta posisi kesejarahannya.?’

Teori resepsi sastra merupakan suatu disiplin yang memandang penting
peran pembaca dalam memberikan makna teks sastra. Hubungan sastra dengan
pembaca mengandung implikasi estetik. Implikasi tersebut terletak pada
kenyataan bahwa resepsi pembaca terhadap suatu karya telah dibekali oleh karya-
karya yang tclah dibaca scbelumnya. Dengan demikian, teks sastra menjadi objek
estetik setelah dibaca atau dikonkretisasi oleh pembaca.”’

Dalam proses konkretisasi, peran pembaca merupakan faktor penting
dalam menjadikan teks sastra sebagai objek estetik. Pembaca sebagai
pengungkap makna sebuah karya sastra, sebenarnya, bukanlah merupakan faktor
yang mantap-stabil karena yang disebut pembaca adalah faktor yang variabel
sesuai dengan masa, tempat, dan keadaan sosio-budaya yang melatari
pembacaan. Karcna itu, ada kemungkinan suatu karya sastra memperoleh makna

yang bermacam-macam dari berbagai kelompok pembaca.”’ Hal itu justru

menunjukkan adanya struktur teks sastra yang dinamis, makna karya sastra akan

' Partin Pradotokusumo, Sarjono, Kakawin Gajah Mada (Sebuah Karya Sastra Kakawin
Abad ke-20, Suntingan Naskah serta Telaah Struktur, Tokoh, dan Hubungan antar Teks, (Bandung:
Bina Cipta, 1986), him. 60.

2 Rahmad Joko, Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1985), hlm. 178.

2! Sangidu, Wachdatul Wujud “Polemik Pemikiran Sufistik Hamzah Fansuri dan Syamsuddin
as-Sumatrani dengan Nuruddin ar-Raniri”, (Yogyakarta: Gama Media, 2003), him. 13.

22 8iti Chamamah-Soeratno, Hikayat Iskandar Zulkarnain, Analisis Resepsi, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1991), him. 21.
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sclalu diperkaya dan dapat lebih terungkap, serta nilai sastranya pun dapat
ditentukan lebih baik.”’

Tanggapan terhadap suatu karya sastra dari orang pembaca ke pembaca,
dari periode ke periode  sclalu  berbeda-beda  discbabkan  oleh  horizon
harapannya.** Horizon harapan yang berbeda-beda antara orang pembaca dengan
pembaca lain, antara periode ke periode itu ditentukan oleh beberapa kriteria.?’
Kriteria itu adalah norma-norma yang terpancar dari teks-teks yang telah dibaca
oleh pembaca; pengalaman dan pengetahuan pembaca atas teks yang telah dibaca
sebelumnya; Dan pertentangan antara fiksi dan kenyataan, yaitu kemampuan
pembaca untuk memahami teks baru, baik dalam horizon yang sempit dari
harapan-harapan sastra maupun dalam horizon luas yang bersumber pada
pengetahuan pembaca tentang kehidupan.*®

Faktor pembaca, dalam proses komunikasi mendapat pengertian yang
bermacam-macam. Salah satu diantaranya yang dimanfaatkan di dalam tulisan ini
adalah pembaca nyata (real reader). Pembaca ini merupakan pembaca dalam arti
fisik, yaitu manusia yang melaksanakan tindakan pembacaan. Pembaca dalam
kelompok ini meliputi pembaca peneliti dan pembaca umum. Pembaca peneliti
dalam resepsinya berupa reaksi atau tanggapan terhadap sebuah teks sastra

seperti yang dipahaminya dan berdiri di dalam proses pembacaan. Sementara itu,

2 Pradopo, Rahmat Djoko, Beberapa Teori Sastra Metode Kritik dan Penerapannya,
(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 234.

M Jauss, Hans Robert, Toward an Aesthetic of Reception, (Manneapolis: Uniersity of
Minnesota Press, 1983), him. 141.

» Segers, Rion T., The Evaluation of Text, (Lisse: The Peter de Ridder Press, 1978), him. 41.

%6 pradopo, Rahmat Djoko, Beberapa Teori Sastra, hlm. 234,




pembaca umum dalam resepsinya berupa reaksi atau tanggapan terhadap sebuah
teks sastra dan berdiri di luar proses pembacaan. Tanggapan pembacaannya dapat
diteliti melalui penclitian cksperimental.?’ t)alam tulisan ini, pembaca yang
dimaksud adalah pembaca peneliti. Adapun keterkaitannya dengan sejarah yang
berusaha menampilkan kembali peristiwa masa lampau yang indikatornya adalah
hasil dari perbuatan manusia yang mengandung nilai kesejarahan. Dalam hal ini
teori resepsi sastra digunkan sebagai pembantu metode sejarah untuk
menampilakan kembali bagaimana pemikiran Abdul Karim Amrullah tentang
dalam naskah Cermin Terus.

Setelah teori resepsi digunakan untuk membedah teks Cermin Terus,
maka untuk menganalisis teks selanjutnya digunakan pendekatan gender untuk
mengetahui lebih lanjut bagaimana pandangan Abdul Karim Amrullah tentang
perempuan dalam naskah tersebut terkait dengan konstruk sosial budaya yang
mengitarinya.

Dari segi bahasa gender berarti sama dengan seks yaitu jenis kelamin.?®
Tepai secara kontekstual keduanya — dalam perspektif feminisme mempunyai
makna yang berbeda. Jenis kelamin adalah sesuatu yang dibawa sejak lahir, maka
dari itu bersifat alami, kodrati dan tidak dapat berubah. Sedangkan gender adalah
sutau sifat yang melekat pada manusia sebagai hasil konstruksi dan cultural
sepanjang sejarah kehidupan manusia, yang dengan demikian tidak bersifat

kodrati atau alami. Contoh konsep gender adalah bahwa perempuan itu lemah

2 Segers, Rion T., The Evaluation..., hlm. 52-53.

2 John M. Echols dan Hasan Syadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, cet, XIX, 1993), hlm. 265 dan 517.



lembut, cantik, emosional, keibuan, sementara laki-laki kuat, rasional, jantan,
perkasa, dan lain-lain.”’

Perbedaan gender antara laki-laki dan perempuan terjadi melalui proses
yang panjang. Banyak teori yang telah dikemukakan para ahli tentang awal mula
konsep terjadinya  gender  dan  faktor yang  melestarikannya pada  masa
selanjutnya. Salah satunya yang dikemukakan oleh Arief Budiman tentang awal
mula pembagian kerja secara seksual, yang merujuk pada Ernestine Fried
(Antropolog), bahwa di dalam masyarakat primitif perempuan lebih penting
daripada laki-laki. Yakni pada saat manusia masih hidup mengembara dalam
kelompok-kelompok kecil, bahya yang peling besar adalah musnahnya kelompok
tersebut, karena matinya anggota kelompoknya satu-persatu. Maka dari itu,
jumlah anggotanya harus diperbesar dengan melahirkan bayi-bayi baru. Tapi
jumiah anak-anak yang bisa dilahirkan terbatas, karena antara satu anak dengan
yang berikutnya jaraknya rata-rata tiga tahun, dalam keadaan ini perempuan
paling banyak melahirkan dua belas anak. Karena itu, untuk mempertahankan
jumlah penduduk laki-laki dapat dikurbankan daripada perempuan; misalnya,
dalam peperangan, berburu, bertani dan pekerjaan lain yang membahayakan laki-
lakilah yang melakukannya. Sebab perempuan secara relatif dianggap lebih
penting daripada laki-laki, maka perempuan harus tinggal di rumah. Oleh

karenanya lahirlah pembagian kerja berdasarkan seks yang pertama: perempuan

¥ Mansour Fakih, Menggapai Konsep Gender dan Transformasi Sosial, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 8-9.



bekerja di dalam rumah tangga yang serba aman, dan laki-laki bekerja di luar
rumah yang banyak mengandung resiko."

Sctelah masa primitif’ berlalu, bahwa kalau perempuan bekerja di luar
rumah tidak berbahaya lagi, mengapa pembagian kerja domestik dan publik tetap
saja berlangsung berabad-abad hingga sekarang? sebagaimana dikemukakan
Budiman factor tctap dipertahankannya pembagian kerja secara seksual tidaklah
sama pada setiap masyarakat dan waktu. Tapi memang benar, bahwa faktor yang
sudah ada scbalum dimanfaatkan olch faktor yang datang kemudian akan
menggantikannya. Faktor yang semula menciptakan pembagian kerja secara
scksual mungkin sudah lenyap, namun pembagian kerja sccara scksual masih
tetap hidup dengan subur karena adanya faktor yang digantikannya. Demikianlah
pembagian kerja secara seksual tidak pernah mati dari zaman ke zaman, pada
setiap masyarakat dan sepanjang sejarah dengan penyebab yang berbeda.’!

Selanjutnya, suntingan teks yang dihasilkan dari kerja filologi, kemudian
dianalisis dengan teori resepsi dan gender, sebagaimana telah dikemukakan di
atas, dijadikan sebagal pemahaman teks Cermin Terus sebagai salah satu ciptaan
kitab fikih dan sastra Melayu yang mengungkapkan pandangan Abdul Karim
Amrullah tentang perempuan dalam kaitannya dengan teks-teks lain sebagai

pendukungnya.

%% Arief Budiman, Pembagian Kerja secara Seksual, sebuah Pembahasan Sosiologi tentang
Peran Wanita di dalam Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1981), hlm. 3-31.
*! Ibid, hlm. 36-37.
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F. Mectode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang ingin menghasilkan
proses-proses  pengkisahan atas  peristiwa yang terjadi pada masa lampau.*?
Peristiwa scjarah berlangsung dalam suatu garis linier, garis lurus yang menuju
arah progress dan pereaksi, yang indikatornya adalah fakta-fakta sejarah yang
merupakan hasil dari perbuatan manusia yang mengandung nilai kesejarahan.®
Dari pengertian di atas, diperlukan suatu metode untuk menelitinya. Metode yang
digunakan adalah metode sejarah, yaitu suatu proses menguji dan menganalisis
secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau guna menemukan data
objektif dan dipercaya serta melakukan sintesis terhadap data, agar menjadi suatu
hal yang dapat dipercaya.**

Metode sejarah bekerja untuk merekonstruksi kejadian masa lampau
secara sistematis dan objektif. Dengan demikian penelitian ini mengacu pada hal-
hal sebagai berikut :

1. Heuristik, yaitu sebagai langkah pengumpulan data-data yang berkaitan
dengan kajian penelitian. Dalam hal ini penulis berusaha mengumpulkan data
dengan metode dokumentasi, berupa naskah Cermin Terus, kemudian juga
karya-karya lainnya yang berkaitan dengan tema penelitian seperti buku,

[y

artikel, majalah dan lain-lain yang tersedia di perpustakaan.

32 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: PT Logos Waca Ilmu, 1999),
hlm, 5.

% Rustam E. Tambukara, Pengantar Teori llmu Filsafat, Sejarah Filsafat, dan IPTEK,
(Jakarta: Rhineka Cipta, 1999), him. 61.

 Louis Gottschalk, Understanding History: A Primer of Historical Method, Terj. Nugroho
Notosusanto, Mengarti Sejarah, (Jakarta: Ul Press, 198), hlm. 32.



2.

4,

Verifikasi, yaitu suatu tahapan pemberian kritik terhadap sumber data yang
telahy terkumpul secara ckstern dan intern, schingga diperoleh data yang dapat
dipercaya. Dalam hal ini yang harus diuji adalah keabsahan tentang keaslian
sumber yang berupa naskah Cermin Terus dan buku-buku terkait dengan
masalah terscbut; baik melalui kritik ckstern maupun intern.™

Interpretasi, yaitu suatu tahapan yang memberikan penafsiran atas data yang
telah tersusun menjadi fakta. Interpretasi dilakukan berdasarkan data yang
sudah valid dan terpercaya. Dari data tersebut ditafsirkan menggunakan
metode analisis fakta-fakta yang sesuai dengan tema penelitian.”® Pada tahap
ini akan diusahakan seobjektif mungkin dalam analisis data melalui teori
resepsi dan jender.

Historiografi, yaitu setelah tercapai suatu interpretasi secara menyeluruh
berdasarkan atas data-data yang ada, maka akan dilakukan tahap penulisan,
pemaparan atau pelaporan hasil penelitian.’” Penelitian sejarah ini meliputi
pengantar, hasil penelitian, dan kesimpulan. Dalam setiap bagian diusahakan
tersaji dengan tema yang  berkesinambungan dan kronologis. Iistorigrafi
penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis untuk pengolahan data
dan untuk memberikan kandungan teks secara keseluruhan agar dapat

dipahami secara kualitatif.

33 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian sejarah, hlm. 63-64.
3 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya, 1995), hlm. 102.

37 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah,, hlm. 69.
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G. Sistematika Pembahasan

Ba;b I berisi mengenai latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab I membahas mengenai biografi pengarang naskah Cermin Terus.
Pada bahasan ini terdiri dari tiga sub bab yaitu: Tanah Kelahiran, Masa Muda
dan Pendidikan, dan bagian yang terakhir Pengabdian dan Karya-karya Abdul
Karim Amrullah.

Bab 11l membahas tentang seputar pernaskahan yang terdiri atas dua
bagian. Bagian pertama menjelaskan tentang Latar Belakang Penulisan
Naskah Cermin Terus, kemudian bagian yang terakhir membahas secara
ringkas perempuan dalam synopsis Naskah.

Bab IV berisi mengenai bagaimana wacana perempuan dalam naskah
Cermin Terus sebagai fokus pembahasan dalam skripsi ini, yang terdiri empat
bagian yaitu mengenai penciptaan prempuan, kepemimpinan perempuan, hak
perempuan dalam warisan, dan hak perempuan sebagai saksi.

Bab V berisi mengenai kesimpulan yang merupakan jawaban dari

rumusan masalah, saran-saran, daftar pustaka dan lampiran.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penalis melakukan penclitian dan penclusuran secara mendalam

atas Pandangan Abdul Karim Amrullah tentang perempuan dalam naskah Cermin

Terus dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Minangkabau sebagai tnah kelahiran Abdul Karim Amrullah sekaligus
sebagai awal pendidikan dan pengabdiannya dari dulu hingga sekarang
tetap menganut sistem kekerabatan Matrilineal bukan Matriarkhal, sebab
dalam prakieknya sebagai pemegang kekuasaan adat tetap berada di
tangan scorang Mamak (saudara laki-laki ibu). Adapun di dalam wilayah
keagamaan, sebagai pemegang kekuasaan berada di tangan seorang Syekh
atau ulama. Maka dari itu, baik yang berperan dalam lingkungan adat
ataupun agama berada di tangan laki-laki, walaupun dalam lingkungan
adat seorang nenek mendapat posisi lebih tinggi (kalau masih hidup).
Akan tctapi kedudukan terscbut dalam lapangan adat hanya sebatas
wacana, bukan sebagai orang yang berperan langsung dalam menjalankan
peraturan adat secara nyata.

Faktor yang mendukung penulisan naskah Cermin Terus yang dikarang
Abdul Karim Amrullah, disebabkan adanya fenomena sosial
kemasyarakatan = yang  memperihatinkan  setelah  berkembangnya
Mihammadiyah dan berdirinya Aisiyah. Yakni, terispirasi oleh kegiatan

yang dilakukan oleh gerakan Aisiyah di Yogyakarta, sehinggs kaum

103
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perempuan mulai aktif di dunia publik, mengadakan rapat-rapat, ceramah-
ceramah, dan pertemuan-pertemuan hingga ke tanah Jawa yang tidak
hanya dihadiri oleh kaum perempuan saja, tetapi laki-laki juga ikut
berperan di dalanmya.

3. Menﬁrut naskah Cermin Terus tersebut posisi perempuan; baik secara
umum maupun secara khusus (Islam) dan berdasarkan teks-teks al-Qur'an
yang dikutip Abdul Karim Amrullah adalah merupakan suatu pembagian
yang didasarkan atas hubungan patriarkhi. Pembagian tersebut, seorang
perempuan itu berperan sebatas dalam lapangan domestik, karena
didasarkan atas penciptaan perempuan yang berasal dari tulang rusuk
Adam. Sehingga perempuan adalah manusia yang memiliki segudang
kelamahan; baik secara fisik maupun secara psikis, oleh karenanya
perempuan tidak boleh setara dengan laki-laki. Sebab perempuan tersebut
diciptakan dari manusia sempurna (Adam). Maka dari itu, seorang
perempuan adalah suatu makhluk yang harus dilindungi demi keselamatan

jiwa raganya.

B. Saran-saran
Setelah penelitian berlangsung dan kesimpulan dapat diambil, maka ada
beberapa hal yang menjadi harapan bagi peneliti untuk peneliti berikutnya: |
1. Hendaknya memilih karya-karya klasik atau karya-karya para pujangga di

Indonesia diperbanyak, sehingga akan membantu memperkenalkan karya-
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karya klasik yang telah ada pada masyarakat luas yang jumlahnya masih
beribu-ribu.

Dengan diadakannya pengangkatan terhadap karya-karya klasik, nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya dapat diambil manfaatnya. Nilai yang baik
dapat ditiru, sedangkan nilai yang buruk dapat dihindari.

bagi para penafsir hendaknya suatu hukum ataupun peraturan harus
dipahami dalam konsep umum, karena suatu hukum dapat berubah
berdasarkan atas kedudukan ada tidaknya alasan legal, sehingga aturan
antara laki-laki dan perempuan harus didasarkan atas kesepakatan secara

wajar.
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